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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Nilai kepahlawanan tidak pernah terlepas dari kata pahlawan yang berarti seseorang yang 

melakukan suatu tindakan diluar dari tindakan kebanyakan manusia pada umumnya. Seorang 

pahlawan akan mengesampingkan egonya dan rela berkorban demi orang lain. Dengan demikian 

perbuatannya akan dinilai sangat mulia bagi orang lain. Sullivan dan Venter (2005) menyatakan 

bahwa sosok pahlawan muncul apabila tindakannya dipandang sebagai tindakan yang “tidak dapat 

dicapai oleh kebanyakan orang”. Pahlawan ditentukan atas tindakan luar biasanya bila dihadapkan 

pada situasi tertentu, atau berdasarkan tindakan heroik yang orang lain tidak bisa lakukan, biasa 

juga karena Tindakan nya memiliki resiko. 

Beberapa orang berpendapat bahwa pahlawan adalah orang yang memiliki moralitas tinggi 

juga keberanian yang sangat tinggi dalam berkorban untuk memperjuangkan nasib orang lain, Di 

sisi lain, ada juga yang berpendapat bahwa tindakan heroik secara sederhana diartikan sebagai 

segala tindakan yang menguntungkan orang lain. Keberanian diekspresikan dalam tindakan heroik 

sebagai upaya untuk mencapai hasil yang diinginkan. Melakukan hal yang benar adalah dasar dari 

tindakan heroik, tetapi menekankan kata "mempertaruhkan diri sendiri" karena kepahlawanan 

sering merugikan pahlawan, itu juga melibatkan pengorbanan pribadi. 

Tony R Sanchez menyatakan bahwa semangat kepahlawanan itu sangat penting diinternalisasi 

dalam membentuk karakter melalui Pendidikan dan nilai-nilai kewarganegaraan yang positif dan 

efektif. Nilai-nilai kepahlawanan seperti religiositas, keberanian, ketekunan, kejuangan, kerelaan 

untuk berkorban untuk manfaat bagi orang lain, loyalitas, dan nasionalisme hanya bisa di 

sampaikan melalui edukasi nilai. Sedat Yazici dan Mecnun Aslan juga menjelaskan dalam Heroes 

as a Role Models in Values Education (2011 bahwa figur pahlawan merupakan role model yang 

paling efektif sebagai edukasi nilai. Masyarakat memerlukan contoh model yang tepat, yang mana 

tindakannya, kata-katanya, perilakunya harus konsisten dan dapat menjadi contoh pribadi yang 

baik (Yazici & Aslan, Educational Sciences: Theory & Practice, 2011: 2184-2188). Nilai-nilai 

kepahlawanan merupakan salah satu hal yang harus di teladani, karena seiring perkembangan 

jaman tidak jarang orang semakin menjadi individualistis. Untuk mengatasi ini, diperlukan edukasi 
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tentang nilai-nilai kepahlawan kepada masyarakat agar mereka tidak akan pernah melupakannya, 

ada banyak cara untuk dapat menunjukkan Nilai-nilai heroisme kepada masyarakat, salah satunya 

ialah melalui film. film adalah bentuk seni kolaboratif yang melibatkan banyak orang dengan 

berbagai keterampilan dan bakat yang berbeda. Film juga memiliki keunikan dalam cara 

menggabungkan berbagai unsur seni menjadi satu kesatuan yang harmonis dan menghadirkan 

pengalaman estetika yang mendalam bagi penonton. Sebagai medium yang kuat, film dapat 

memberikan dampak yang besar dalam masyarakat dan mempengaruhi cara pandang kita terhadap 

dunia.film juga merupakan karya yang mudah ditemui dan paling banyak digandrungi masyarakat. 

Film merupakan salah satu alat komunikasi media masa yang bersifat audio-visual artinya dapat 

dilihat serta di dengar oleh khalayak. Film juga dapat berfungsi sebagai alat untuk 

mengekspresikan kesenian karena film menggabungkan unsur teknologi, suara, fotorafism, dan 

vidiografis. Film adalah saranan penyampaiyan pesan yang dilakukan oleh sutradra kepada 

khalayak, isi pesan dapat beragam bisa sebagai propaganda, pesan moral, dan pesan lainnya. Salah 

satu pesan yang dapat disampaikan oleh film ialah pesan dengan nilai-nilai kepahlawanan atau 

heroism. Jaman sekarang ini sudah banyak film-film besar yang menggambarkan nilai-nilai 

heroism, seperti contoh film Hollywood superhero marvel yaitu Captain America, Iron man, 

Spiderman, dan lain-lain dimana semua film itu memiliki hal yang sama dimana para pahlawan 

berusaha melindungi bumi dari serangan atau Tindakan orang-orang jahat serta melindungi dan 

berkorban untuk orang-orang demi dunia yang damai. 

Berbicara tentang Hollywood. Hollywood adalah sebuah distrik yang ada di Amerika, distrik 

ini banyak sekali menghasilkan film-film berkualitas dan oleh karena itu tempat ini dijadikan 

sebuah simbol industry film Amerika. Dominasi film Hollywood sangat jelas di Indonesia, hal ini 

terjadi karena masyarakat Indonesia lebih menyukai film Hollywood daripada film lokal itu 

sendiri. Menurut survei dari Direktorat Perfilman dan BPS pada tahun 2011 menunjukan bahwa 

masyarakat Indonesia lebih memilih untuk menonton film luar negeri sebesar (80,22%) 

dibandingkan film lokal yaitu (19,78%), dan Film-film yang digemari tersebut berasal dari 

Amerika/Eropa (69,03%), Mandarin (6,72%), India atau Bollywood (2,43%), dan lainnya (2,04%). 
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Hacksaw Ridge adalah sebuah film biografi yang disutradari oleh mel Gibson yang 

menceritakan kisah nyata seorang tentara bernama Desmond Doss (Diperankan oleh Andrew 

Garfield) yang telah menyelamatkan setidaknya 75 nyawa di medan perang pada Perang Dunia II 

di Okinawa Jepang tanpa menggunakan senjata sama sekali. Beliau merupakan satu-satunya 

tentara Amerika pada Perang Dunia  II yang berjuang di garis terdepan tanpa menggunakan 

senjata, Beliau percaya bahwa perang itu dibenarkan, namun dilain sisi pembunuhan tetaplah 

salah. Sebagai petugas medis, Doss seorang diri menangani dan mengevakuasi tentara lain yang 

terluka dari balik garis musuh sementara dirinya sendiri terluka akibat serangan granat oleh para 

snipers (penembak jitu). Doss merupakan tentara penentang (conscienciou sobjector) pertama 

yang dianugerahi Medali Kehormatan. 

Desmond doss dari kecil telah diajarkan untuk tunduk kepada ajaran agama, apalagi terhadap 

10 perintah tuhan yang menjadi pedoman Doss dalam kehidupannya, terutama pada perintah 

nomor lima yaitu untuk dilarang membunuh sesame manusia. Keyakinan yang dipegang teguh 

oleh Desmond Doss dari awal hingga akhir cerita, ia tak pernah gentar dan jatuh dari segala cobaan 

yang menimpanya. Bertentangan dengan beberapa persepsi yang mengatakan bahwa keimanan 

merupakan sesuatu yang personal, tapi tidak bagi Doss, karena walaupun keimanannya sangat 

personal tidak harus membuat Doss harus menutupi keimanannya. Hal ini mempengaruhi 

kehidupannya sehari-hari, mulai dari bekerja, menyayangi orang-orang sekitarnya. Dari sinilah 

konflik bisa muncul, namun kembali lagi kita akan melihat bagaimana iman menujukan 

relevansinya pada kehidupan seorang Doss. Keimanan yang muncul dalam Hacksaw Ridge sangat 

hidup meskipun dikelilingi oleh banyak kematian dan pembunuhan. 

Dessmond Doss mendaftar sebagai Paramedis di Perang Dunia II untuk memenuhi perintah 

Tuhan untuk saling menolong sesama dan tidak membunuh, serta untuk menanggapi panggilan 

untuk mengabdi kepada negaranya. Doss menyelamatkan 75 nyawa di Okinawa tanpa 

menggunakan senjata atau membunuh orang sama sekali. Ia mendapatkan gelar kehormatan 

Gambar 1.1 Poster film Hacksaw Ridge dan foto Desmond Doss saat 

perang 
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tertinggi dari US Army yaitu Medal of Honor dan dinobatkan sebagai Pahlawan. Film ini 

menceritakan lebih jauh mengenai keberhasilan Doss dalam berpegang teguh pada keyakinan 

agamanya yang ditentang banyak orang, terlepas dari beberapa orang yang mendukungnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film Jenderal Soedirman (2015) adalah sebuah film yang di sutradari oleh Viva Westi, film 

ini menceritakan tentang perjungan Jenderal Soedirman (diperankan oleh Adipati Dolken) dalam 

mempertahan Kemerdekaan Indonesia yang masih belum stabil karena Indonesia baru saja 

mendeklarisakan kemerdekaannya pada saat itu karena Jepang telah menyerah dari sekutu. Karena 

baru saja merdeka Indonesia masih belum memiliki pondasi pemerintahan yang tetap sehingga 

masih memberikan suatu celah bagi ancaman negara lain seperti Belanda karena pada saat itu 

masih ada wilayah yang masih menjadi wilayah kekuasaan Belanda dan berpotensi Belanda untuk 

Kembali menjajah 

Pada tahun 1947 Indonesia dan Belanda berjanji untuk melakukan genjatan senjata sampai 

dilakukannya perjanjian Renville pada tahun 1948 tetapi sebelum perjanjian itu terjadi pihak 

Indonesia dan Belanda masih saja terjadi pertempuran dibeberapa wlayah seperti Bekasi dan 

Karawang, hingga akhirnya dilakukan perjanjian Renville yaitu Perjanjian yang memisahkan 

wilayah Indonesia dan Belanda dengan suatu garis yang disebut garis Van Mook, akan tetapi Pihak 

Belanda justru mengingkari perjanjian tersebut dengan menyerang Yogyakarta yang dipimpin oleh 

Jenderal Simons Spoor (Eric Van Loon) yang dimana pada waktu itu Yogyakarta adalah ibukota 

dari Indonesia. 

Gambar 1.2 Poster film Jenderal Soedirman dan Foto Jenderal 

Soedirman 
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Tidak hanya itu, Soekarno (diperankan oleh Baim Wong) dan Mohammat Hatta (diperankan 

oleh Nugie) juga ditangkap dan diasingkan ke Pulau Bangka pada waktu itu. Mendengar kabar 

tersebut, Jenderal Soedirman (Adipati Dolken) yang pada waktu itu sedang sakit paru-paru akut 

nekat melancarkan perang gerilya terhadap Belanda. Jenderal Soedirman terus menahan rasa sakit 

karena penyakitnya dan kunjung menyerah meskipun harus menempuh perjalanan panjang dan 

berat selama 7 bulan lamanya. 

Jenderal Soedirman pun melawan para penjajah belanda dengan Taktik gerilya yang 

dilakukannya secara sembunyi-sembunyi dengan terus berpindah tempat dalam waktu cepat 

tersebutlah sangatlah tidak mudah. Bersama 12 rekannya, Jenderal Soedirman merencanakan 

taktik perang tak terduga untuk melumpuhkan pos-pos penjagaan Belanda di setiap titik sepanjang 

Yogyakarta hingga Kediri dan akhirnya kembali ke Yogyakarta lagi. Belanda yang saat itu telah 

berhasil melumpuhkan dan menguasai Kota Yogyakarta tiba-tiba saja dibuat kelimpungan. 

Pasalnya, dari kedalaman hutan, Jenderal Soedirman dan pasukan kecilnya tiba-tiba saja 

menyiarkan bahwa Republik Indonesia masih berdiri kokoh kemudian menyerang satu persatu pos 

penjagaan Belanda secara tiba-tiba. 

Pasukan Belanda pun kelabakan dan mulai kehabisan logistik berkat taktik tersebut. Apalagi, 

mereka tidak pernah berhasil melacak keberadaan pasukan gerilya yang dipimpin oleh Jenderal 

Soedirman ini. Pada akhirnya, taktik perang gerilya ini berhasil. Belanda yang sudah kehabisan 

cara untuk melawan balik akhirnya bersedia menandatangani Perjanjian Roem-Royen dan 

mengakui kedaulatan Indonesia. 

Kedua film tersebut adalah film yang menunjukan nilai heroisme yang sangat tinggi, kita dapat 

tahu seberapa besar pengorbanan dan perjuangan para pahlawan dahulu untuk melindungi apa 

yang mereka cintai serta keyakinan mereka. Dengan begitu kita bisa mempelajari nilai-nilai 

heroisme yang ada dalam film untuk kemajuan negara kita ini karena di zaman modern 4.0 ini 

yang bahkan kita akan segera memasuki 5.0 sudah banyak orang-orang yang sudah melupakan 

bahkan tidak memiliki nilai-nilai heroisme karena majunya fasilitas dan juga teknologi yang ada 

di dunia ini padahal kitalah sebagai anak mudah yang akan memikul beban negara kita untuk 

keberlangsungan bangsa mereka sendiri agar tetap bertahan. Dengan berubahnya zaman makan 

berubah juga lah cara kita untuk melaksanakan nilai-nilai heroisme untuk negara dengan cara 

meningkatkan kualitas diri kita sendiri untuk memajukan bangsa 

Nilai Heroisme yang ada kedua film tersebut berbeda, yaitu Film Hacksaw Ridge 
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mengadaptasi nilai heroisme barat (Western) dan Film Jenderal Soedirman mengadaptasi nilai 

heroisme lokal (Local). Heroisme dalam budaya lokal dan budaya barat memiliki perspektif yang 

berbeda dalam memahami dan menghargai tindakan herois. Heroisme lokal berkaitan dengan 

nilai-nilai dan tradisi yang berakar dalam budaya setempat, yang dimana hal ini ialah Budaya 

Indonesiam sementara heroisme barat seringkali mencerminkan nilai-nilai yang berasal dari 

budaya barat, seperti Amerika Serikat atau negara Eropa lainnya 

 Heroisme Lokal sering kali terkait erat dengan Konteks sejarh dan mitologi suatu 

masyarakat. Di banyak budaya, terdapat kisah-kisah heroik tentang tokoh-tokoh legendaris atau 

pahlawan lokal yang dihormati dan dijadikan teladan. Contohnya, di Indonesia terdapat sosok 

Jenderal Soedirman yang dikenal karena kepahlawanannya dalam perjuangan kemerdekaan. Di 

sisi lain, heroisme barat dengan tokoh-tokoh seperti Desmond Doss dalam film "Hacksaw Ridge" 

yang menggambarkan heroisme dalam konteks budaya dan sejarah Amerika 

. Walaupun mengadaptasi nilai heroisme yang berbeda, kedua film ini memiliki suatu 

kesamaan dalam beberapa hal, seperti halnya bahwa kedua film ini adalah film yang bergenre 

militer lalu tokoh utama dalam film ini yaitu Jenderal Soedirman dan Desmond Doss sama-sama 

merupakan seorang prajurit perang yang berjuang untuk negaranya masing-masing. Dengan 

banyaknya perhatian terhadap perkembangan perfilman yang semakin beragam dan dinamis, 

khususnya dalam mengangkat tema heroisme. Heroisme dalam film dapat ditampilkan dalam 

berbagai cara, baik melalui tokoh utama yang dianggap sebagai pahlawan, maupun melalui konflik 

yang dihadapi oleh tokoh tersebut. Dalam konteks ini, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

representasi heroisme dalam film yang ditampilkan dalam dua film yang berbeda, yaitu Jenderal 

Soedirman dan Hacksaw Ridge. 

Jenderal Soedirman adalah sebuah film biografi yang menceritakan tentang perjuangan 

Jenderal Soedirman sebagai pemimpin perang kemerdekaan Indonesia. Sementara itu, Hacksaw 

Ridge adalah sebuah film perang yang menceritakan tentang kisah nyata seorang prajurit Amerika 

yang menolak untuk menggunakan senjata api. Kedua film ini memiliki tema heroisme yang 

berbeda, namun sama-sama menunjukkan bagaimana seorang individu dapat menunjukkan sikap 

heroik dalam situasi yang sulit. 

Melalui skripsi ini, peneliti ingin mengetahui perbedaan dan persamaan dalam representasi 

heroisme yang ditampilkan dalam kedua film tersebut. Dengan demikian, skripsi ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang representasi heroisme dalam film dan 
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bagaimana film dapat mempengaruhi persepsi penonton terhadap heroisme. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah perbandingan representasi heroisme pada film Hacksaw Ridge dan Jenderal 

Soedirman  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana heroisme di representasikan pada film Hacksaw Ridge dan Jenderal Soedirman  yang 

dimana kemudian dari hasil analisis semiotikanya tersebut akan dibandingkan nilai-nilai heroisme 

yang di representasi dalam kedua film tersebut 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan dalam perkembangan 

Ilmu Komunikasi, sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian lain terutama penelitian 

dengan objek kajian serupa, diantaranya kajian semiotika film, representasi serta konsep 

religiusitas juga kepahlawanan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan pada pembaca  untuk 

memahami makna konotasi, denotasi serta mitos pada sebuah film melalui analisis semiotika, 

serta dapat memahami bahasa serta tanda-tanda heroisme yang ditunjukkan melalui film. 
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